BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan

Proses rekonstruksi yang dilakukan Susi Handayani selaku pelaku
rekonstruksi yang dipercayai pemerintah Kabupaten Kendal melalui teori
rekonstruksi yaitu dengan kegiatan penggalian, reinterpretasi, dan reaktualisasi.
Upaya rekonstruksi yang sudah dilakukan dengan penggarapan gerak tari yang
lebih bervariatif, penggarapan tata rias dan tata busana yang lebih kreatif dan
artistik dengan mengemas tarian Opak Abang menjadi tontonan yang ringkas
dan padat. Namun, dalam beberapa proses rekonstruksi beberapa hal tidak
terproses sesuai alur teori rekonstruksi. Diantaranya adalah pada tahap
penggalian, proses penggalian yang kurang dalam membuat tarian ini kurang
menunjukan identitas Kendal. Hasil rekonstruksi tersebut masih nampak belum
mampu memperlihatkan lokalitas sebagai identitas Kabupaten Kendal. Selain
itu juga tidak adanya peran seniman lain yang bisa memberikan kontribusi
dalam proses rekonstruksi membuat tarian ini nampak hanya milik pelaku
rekonstruksi dan sanggarnya saja.

Adapun yang masih menjadi kekurangan dikenalnya tari Opak Abang
dalam model penta-helix adalah koordinasi antar stakeholder dan peran bisnis.
Hal ini menjadi perhatian pemerintah sebagai leading untuk
mengkoordinasikan seluruh stakeholder. Apresiasi dan keikutsertaan para aktor
penta-helix menjadi cara untuk menjaga eksistensi tari Opak Abang agar

semakin berkembang dan tidak mengalami stagnasi yang berujung pada
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ketidaktahuan dan ketidaktertarikan publik pada tari Opak Abang. Dengan
demikian, rekonstruksi tari Opak Abang yang dilakukan kurang berhasil, maka
kurang tepat apabila disebutkan tari Opak Abang sebagai identitas Kendal, akan
lebih tepat disebut sebagai salah satu kesenian khas Kabupaten Kendal.
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat diajukan
sebagai berikut:
1. Bagi Pemerintah

Pemerintah kurang dalam sinkronisasi kebijakan pemerintah untuk
menggerakkan peran akademisi dalam proses rekonstruksi tari Opak Abang.
Pemerintah Kabupaten Kendal bisa memberikan fasilitas berupa pelatihan
terbuka tari Opak Abang kepada para akademisi, seniman, dan para budayawan,
terutama para guru Seni Budaya, pemilik sanggar, ataupun masyarakat yang
tertarik di bidang seni. Tujuan dari pelatihan ini diharapkan menjadi proses
penyebaran tari Opak Abang sehingga masyarakat Kendal mempunyai rasa
“memiliki” kesenian tersebut. Kurang adanya sinkronisasi kebijakan
pemerintah untuk menggerakkan peran akademisi dalam pengembangan tari
Opak Abang. Pemerintah bisa membuat program sekolah untuk mewajibkan
kegiatan pembelajaran praktik tari yang mengandung nilai karakter berupa
penghargaan atas seni dan budaya dari asal daerahnya sendiri, salah satunya tari

Opak Abang sebagai bahan ajar di sekolah-sekolah.
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2. Bagi Akademisi

Para akademisi, bisa menjadi penghubung antara Pemerintah Daerah
Kendal dan masyarakat, dengan pengembangan tari Opak Abang melalui tulisan
maupun karya. Akademisi bisa sebagai narasumber diberbagai acara atau
konferensi terkait budaya, hal yang tak kalah penting adalah membuat buku
tentang seni budaya Kendal yang sampai saat ini Kendal belum mempunyai
buku kebudayaan tentang Kendal.
3. Bagi Komunitas

Para seniman tari yang memiliki kesempatan untuk melalang buana
pentas, bisa menjadikan tari Opak Abang sebagai karya yang dibawakan
ataupun sumber inspirasi penciptaan karya yang baru. Para seniman bisa
melibatkan penari, pemusik, dan seniman terbaik dalam pementasan tertentu.
Kerjasama antara pemerintah dan seniman, dengan mengadakan sharing atau
sarasehan dengan berbagai pihak untuk merealisasikan tari Opak Abang sebagai
aset unggulan Kabupaten Kendal.
4. Bagi Masyarakat

Sebagai generasi masa kini yang tidak bisa jauh dari sosial media,
pemanfaatan media sosial bisa dijadikan strategi untuk lebih mengenalkan tari
Opak Abang, misal dengan pemanfaatan platform instagram atau youtube untuk
berbagi tentang tarian Opak Abang, minimal mau mempelajari tarian tersebut.
Media online bisa dijadikan alat publikasi dan dokumentasi terkait tari Opak
Abang. Publikasi tersebut dikoordinasikan oleh Kominfo, dan juga perlunya

berkolaborasi dengan para seniman untuk membuat konten terkait tari Opak
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Abang dan kolaborasi dengan media luar daerah Kabupaten Kendal. Selain itu,
betapa pentingnya peran media, apapun yang dibuat pemerintah jika tidak ada

peran media yang mengekspos akan lemah.
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